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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kerja praktek yang penulis lakukan di PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon mengenai penyajian Realisasi Kredit, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Ketentuan Realisasi kredit PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.

Penyajian Realisasi Kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon menggambarkan ketentuan kredit yang baik dan sesuai dengan peraturan-peraturan dalam mengenalisis kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon. Dimana agar realisasi kredit benar-benar terarah pada kredit yang sesuai dan menghindarai likuiditas kredit atau kredit macet. 
2. Realisasi Kredit yang layak atau tidak layak pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.

Realisasi yang layak atau tidak dapat ditentuakan berdasarkan atas ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan, berdasarkan atas peraturan-peraturan, bank harus dan bisa menentukan apakah kredit tersebut dapat direalisasikan atau tidak.

3. Hambatan-hambatan dalam merealisasikan Kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon. 

Hambatan-hambatan dalam merealisasikan Kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon pada dasarnya disebabkan karena kelalayan darai pihak bank dan pengawasan yang kurang dari pihak pengawas bank. Kurangnya sumber daya manusia yang mampu mengerjakannya dalam bidang tersebut, mengakibatkan kesalahan yang memang tidak diketahui, dan akhirnya menghambat proses kinerja PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
4.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan kepada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon sebagai tanda terima kasih atas kerjasamanya selama kuliah kerja praktek ini dan juga sebagai referensi untuk kemajuan PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon di masa yang akan datang, yaitu:

1. Pelayanan yang telah diberikan oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon kepada nasabahnya dapat dikatakan baik tetapi perlu adanya peningkatan kearah yang lebih baik lagi, dimana kepuasan nasabah dalam nenerima pelayanan dari bank menjadikan PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung mempunyai citra terhadap calon nasabahnya yang lain.
2. Tingkat kepuasan yang diberikan oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon agar lebih ditingkatkan lagi kearah yang lebih baik. Mengingat kepuasan nasabah yang penulis lihat dirasa belum menemui titik kepuasan yang sempurna, dimana dilihat darai kesiapan pegawainya yang dirasa belum baik dalam penyampaiannya kepada nasabah. Serta peralatan-peralatan yang menunjang kegiatan perbankan yang dirasa masih minim, mengakibatkan nasabah belum menemukan tempat yang benar-benar diharapkan baginya.
3. PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung sebaiknya menjadikan nasabah seolah-olah sebagai bagian dari aset bank, karena disini perlu adanya peningkatan kearah yang lebih baik. Nasabah pengguna jasa yang keterlibatannya tinggi dan merasa diterima atau dilayani dengan baik dan memuaskan, maka dengan sendirinya nasabah akan selalu menggunakan jasa PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
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